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 Pengabdian ini bertujuan untuk untuk memberikan edukasi melalui 

penyuluhan mengenai pemanfaatan media sosial untuk 

meningkatkan promosi dan pemasaran pada sektor budidaya ikan di 

Desa Canggu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pedoman wawancara yang dilakukan kepada peserta penyuluhan. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap 

pertama wawancara, tahap kedua sosialisasi, dan tahap ketiga yaitu 

pemberian solusi berupa penyuluhan mengenai pemanfaatan media 

sosial sebagai media pemasaran untuk meningkatkan perekonomian 

di sektor budidaya ikan. Penyuluhan mengenai pemasaran dengan 

menggunakan media sosial untuk meningkatkan perekonomian di 

sektor budidaya ikan di Desa Canggu diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan budidaya ikan dan dapat mengoptimalkan 

pemasaran dengan menggunakan media sosial secara online. 

 

 Abstract 

 This study aims to provide education through counseling regarding the use 

of social media to increase promotion and marketing in the fish farming sector 

in Canggu Village. The instrument used in this study was an interview 

guide that was conducted to counseling participants. The implementation of 

this research consisted of three stages, namely the first stage, namely 

interviews, the second stage of socialization, and the third stage, namely 

providing solutions in the form of counseling regarding the use of social 

media as a marketing medium to improve the economy in the fish farming 

sector. Counseling on marketing using social media to improve the economy 

in the field of fish farming in Canggu Village is expected to increase sales of 

fish farming and optimize marketing using online social media. 

1. PENDAHULUAN 
 

Perekonomian masyarakat Kabupaten Kediri, tepatnya di Desa Canggu Kecamatan Badas 
terkenal dari potensinya yang cukup banyak. Potensi yang dimiliki yaitu terdiri dari beberapa 
sektor seperti pariwisata, UMKM, dan budidaya ikan. Pariwisata biasanya dipandang sebagai 
bidang yang sangat terkenal dalam ekonomi dunia. Maju mundurnya sektor ppariwisata bisa 
mempengaruhi perekonomian. Desa Canggu sendiri terkenal sebagai Desa wisata yang 
mempunyai kelembagaan . predikat sebagai Desa wisata tersebut diperoleh pada tahun 2013. 
Beberapa wisata yang ditawarkan oleh Desa Canggu yaitu Goa atau Terowongan Surowono, 
Pemandian Sendang Drajat, Candi Surowono, Bendungan Canggu, dan kunjungan ke beberapa 
pusat perikanan dan pertanian.  

 Menurut Ina Primiana Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 
pengembangan dari empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi motor penggerak 
pembangunan Indonesia, yaitu: Industri manufaktur, Agribisnis, dan Bisnis Kelautan (Siregar & 
Jaffisa, 2019). UMKM memiliki peranan yang cukup penting dalam memajukan perekonomian 
bangsa Indonesia. Peranan UMKM tersebut yaitu dapat mengurangi angka pengangguran di 
Indonesia sehingga dapat membantu membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat yang 
membutuhkan. Di Desa Canggu sendiri terdapat beberapa UMKM yang tersedia, salah satunya 
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yaitu produksi makanan baby nila crispy yang bahan dasarnya ikan nila. Pemilihan bahan tersebut 
didasarkan pada potensi Desa Canggu yang menjadi satu-satunya Desa yang melakukan 
pembibitan nila. Usaha tersebut  diolah oleh salah satu pemudi di Desa Canggu. Namun, sangat 
disayangkan bahwa usaha tersebut tidak terlalu berkembang dikarenakan mengalami masalah 
konsumsi serta kurangnya media promosi sehingga masih banyak yang belum mengetahui 
adanya produk tersebut. Diketahui bahwa produksi baby nila crispy tersebut mengalami masalah 

konsumsi karena pengelola tidak mempertimbangkan tentang jasa atau barang yang diproduksi 
memang dibutuhkan oleh konsumen (Rahmawati, et al., 2022). Selain itu, produksi juga hanya 
dilakukan saat ada pesanan saja dan kegiatan-kegiatan pameran. Hal itu yang menyebabkan 
ketersediaan produk tersebut masih kurang dan jarang dikenal.    

Selain sektor perdagangan, terdapat pula sektor perikanan yaitu budidaya ikan. Budidaya 
ikan secara luas dapat diartikan sebagai usaha membesarkan dan mendapatkan ikan, baik yang 
masih liar di alam atau sudah memiliki tempat tersendiri yang dilakukan dengan bantuan tangan 
manusia. Budidaya sendiri tidak hanya diartikan sebagai memelihara ikan di dalam kolam , 
tambak, sawah, dan sebagainya. Namun, secara luas juga mengatur komoditas perikanan di 
waduk, sungai, dan lain-lain. Menurut UU RI no.31/2004, menyatakan bahwa kegiatan yang 
termasuk dalam budang perikanan yang dimulai dari praproduksi, produksi, pengolahan, 
hingga kegiatan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu bisnis perikanan. (Arofah & 
Gamayanti, 2021). Dengan demikian maka perikanan dianggap sebagai usaha agribisnis  yang 
memiliki tujuan untuk penyediaan pangan bagi manusia.  Mayoritas penduduk Desa Canggu 
awalnya adalah petani, namun karena sumber air yang ada di Desa tersebut berlimpah maka 
tidak banyak yang menjadikan persawahan yang mulanya sebagai ladang pertanian menjadi 
perikanan. Perikanan yang dimaksud yaitu budidaya ikan tawar yang terdiri dari ikan hias, 
gurami, lele, dll. Di Desa Canggu sendiri terkenal dengan budidaya ikan hiasnya. Sebagian besar 
warga Desa Canggu bekerja sebagai petani ikan hias. Pemasaran ikan hias di Desa Canggu belum 
merata. Hanya beberapa petani yang sudah berhasil memasarkan ikan hias secara online. 
Kebanyakan petani lain masih memperjualbelikan ikan hasil budidayanya langsung kepada 
tengkulak. Hal tersebut menjadikan hasil yang diperoleh juga tidak menentu, karena harga ikan 
ditentukan oleh tengkulaknya bukan dari pembelinya langsung.  

Melalui permasalahan yang ada, maka akan ditawarkan solusi untuk mengatasi 
permasalahan kurangnya media promosi yang diharapkan dapat membantu tingkat penjualan 
potensi yang dimiliki oleh Desa Canggu yang menunjang perekonomian. Namun, pada hal ini 
peneliti hanya akan mengangkat promosi di sektor perikanan. Hal tersebut dipilih setelah 
melalui wawancara dengan pihak Desa yang menyarankan untuk meningkatkan pemasaran di 
sektor perikanan di Desa Canggu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan edukasi 
melalui penyuluhan  untuk meningkatkan promosi dan pemasaran pada sektor budidaya ikan 
di Desa Canggu. Penyuluhan  yang dimaksud dilakukan melalui pemasaran media sosial. 
Menurut David dan George bahwa pemasaran online merupakan penggunaan network untuk 
menarik pelanggan. Sedangkan menurut Mohammed yaitu  sebagai proses dalam membangun 
serta mempertahankan customer relationship melalui proses kegiatan online yang digunakan 
sebagai media penukaran ide, produk, dan jasa yang bisa memenuhi kepuasan konsumen tetap. 
(Arofah & Gamayanti, 2021). Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemasaran online merupakan proses untuk membangun serta penggunaan network untuk 
memperoleh serta mempertahankan konsumen tetap melalui online. 

Pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukiyana, dkk yang 
membahas mengenai pelatihan digital marketing pada usaha ikan air tawar di pasar ikan Jakarta 
Pusat yang memiliki tujuan untuk meningkatkan omset penjualan ikan dan memudahkan pelaku 
UMKM untuk mendapatkan informasi serta bisa berinteraksi secara langsung dengan konsumen, 
memperluas pangsa pasar, serta meningkatkan wareness bagi pelaku UMKM (Lukiyana, et al., 
2023). Sejalan dengan penelitian tersebut, maka penelitian yang dilakukan oleh Andri Kurniawan 
mengenai pendampingan Entrepreneurship pada budidaya ikan cupang yang bertujuan untuk 
memberi pendampingan mulai dari pendampingan gagasan, teknis, hingga pemasaran kepada 
alumni Jurusan Akuakultur dalam merintis dan membangun relasi terhadap pembudidaya dan 
pemasar ikan hias, menyusun strategi promosi, pengembangan, serta pengembangan usaha 
alumni (Kurniawan, 2021). Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti akan melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan penyuluhan mengenai pemanfaatan media sosial 
sebagai media pemasaran dalam meningkatkan perekonomian di sektor budidaya ikan di Desa 
Canggu 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan berisi paparan tentang tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah atau menggambarkan solusi yang ditawarkan untuk 
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mengatasi permasalahan masyarakat (mitra) termasuk bahasa yang digunakan, alat, evaluasi dan 

statistik untuk menganalisis data. Penulisan berbentuk paragraf. Bagian ini ditulis sebanyak 

maksimum 10% dari badan artikel. Proses perencanaan dan strategi/metode digunakan gambar 

flowcart atau diagram. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada sentra budidaya ikan yang 
berada di Desa Canggu, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri. Sasaran dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah pemasaran online melalui  pada sektor budidaya ikan yang 
terdiri dari ikan hias maupun ikan konsumsi. Adapun instrument yang digunakan untuk 
mengukur serta mengevaluasi kegiatan ini adalah yaitu pedoman wawancara. Wawancara 
dilakukan kepada peserta penyuluhan yang diberikan. Selanjutnya yaitu kegiatan monitoring 

terhadap pencapaian yang diperoleh oleh peserta penyuluhan mengenai pemasaran melalui  di 
Desa Canggu yang mampu menerapkan cara-cara dalam pengoperasian pemasaran  (Website, 
Instagram, WhatsApp, Tik Tok). Adapun Langkah yang diambil pada tahap penilaian hasil kerja 
dari program unggulan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan 
penerapan ilmu yang diperoleh oleh peserta setelah mengikuti penyuluhan yang disediakan.  

Berikut gambar yang menunjukkan  penjelasan secara singkat tentang alur dari proses 
kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Canggu ini. 

 

 

Gambar 1. Grafik Rencana Kegiatan 

Langkah-langkah rencana kegiatan pada gambar 1 terdiri atas wawancara, sosialisasi, dan 
penyuluhan. Tahap pertama yaitu wawancara yang dilakukan kepada beberapa petani ikan di 
Desa Canggu guna memperoleh suatu kesimpulan mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 
petani ikan di Desa Canggu. Setelah memperoleh informasi mengenai permasalahan yang ada, 
maka diberikan solusi yang berupa penyuluhan. Namun, sebelum penyuluhan diselenggarakan 
maka harus disosialisasikan kepada perangkat desa dan masyarakat yang bergerak di sektor 
perikanan di Desa Canggu. Selanjutnya tahap terakhir yaitu penyuluhan yang merupakan solusi 
yang ditawarkan dari permasalahan yang ada. Adapun materi yang disampaikan pada saat 
penyuluhan yaitu mengenai pemasaran melalui  pada sektor budidaya ikan yang terdiri dari 
pengertian, tujuan, jenis-jenis, dan strategi . Selain itu juga dijelaskan secara langsung dan rinci 
bagaimana cara melakukan pemasaran secara online beserta kelebihan dan kekurangannya, serta 
menjelaskan perbandingan keunggulan dari sistem pemasaran secara online dibandingkan 
dengan pemasaran secara konvensional. Penyuluhan diadakan selama 4 jam yang 
diselenggarakan di Balai Desa Canggu yang mengundang semua masyarakat yang bergerak di 
sektor perikanan. Setelah diberikan penyuluhan, maka diharapkan masyarakat dapat memahami 
dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Sehingga dapat diketahui bersama bahwa proses 
transfer ilmu dan pengalaman secara dua arah ini dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai 
tujuan, serta menghasilkan umpan balik yang sangat tepat dari peserta pendampingan. 

 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan awal yang dilakukan pada saat pengabdian masyarakat yaitu wawancara, 
wawancara ini dilakukan untuk menyaring informasi terkait potensi-potensi yang dimiliki Desa 
Canggu beserta permasalahan-permasalahan yang kerap dihadapi oleh masyarakat Desa 
Canggu. Wawancara tersebut dilaksanakan kepada beberapa tokoh masyarakat di Desa Canggu 
selama 5 hari mulai dari tanggal 10 hingga 15 Juli 2023. Setelah melakukan wawancara diperoleh 
data permasalaahan Desa Canggu yang selanjutnya akan diberikan beberapa solusi yang 
ditawarkan kepada pihak desa.  

Setelah kegiatan wawancara, ditawarkan beberapa solusi kepada masyarakat Desa Canggu 
yang ditawarkan melalui tahap sosialisasi kepada kepala Desa Canggu.  

Kegiatan sosialisasi seperti pada gambar di atas dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2023 di 
Kantor Balai Desa Canggu dengan Kepala Desa setempat. Pertemuan ini melaksanakan 
sosialisasi untuk persiapan pelaksanaan penyuluhan mengenai pemasaran melalui media sosial 
untuk meningkatkan perekonomian disektor budidaya ikan desa Canggu. Sosialisasi ini diterima 
dengan baik oleh Kepala Desa setempat. Karena, sosialisasi ini salah satu alasan untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya dalam sector budidaya ikan. Sosialisasi ini 
akhirnya mendapatkan persetujuan dari Bapak Saptonoko selaku Kepala Desa Canggu untuk 
melakukan sosialisasi ini. Penyuluhan tersebut dilaksanakan pada tanggal 2 agustus 2023 dengan 
masyarakat setempat dan remaja-remaja desa Canggu. 

Wawancara Sosialisasi Penyuluhan 
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Gambar 1. Sosialisasi Solusi atau Program Kerja kepada Kepala Desa Canggu 

Tahap terakhir yaitu penyuluhan, kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 2 agustus 
2023 pada pukul 08.00 – 12.00 WIB di Balai Desa Canggu. Pertemuan ini melaksanakan 
penyuluhan dalam perihal pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran untuk 
meningkatkan perekonomian disektor budidaya ikan Desa Canggu. Penyuluhan ini, menjelaskan 
tentang bagaimana pemasaran penjualan online di media sosial dengan menggunakan Website, 
Youtube, Instagram dan Tiktok untuk meningkatkan penjualan ikan hias. Pemanfaatan media 
sosial dilakukan dengan melihat 5 aspek, yaitu: (1). Bagaimana cara membuat konten perikanan 
sebagai media promosi agar terlihat lebih menarik untuk kalangan masyarakat, (2). Menentukan 
Media Role Model untuk meningkatkan pemasaran penjualan budidaya ikan hias, (3). 
Menentukan buget ekosistem digital marketing professional dengan membuat tim untuk 
pemasaran penjual online, (4). Menentukan beberapa metode-metode pemasaran untuk 
meningkatkan penjualan di media sosial. (5). Membandingkan pemasaran secara konvensional 
dengan kemudahan pemasaran secara online melalui media sosial. 

Setelah tiga Langkah sudah dilakukan, maka sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan kegiatan penyuluhan. Evaluasi tersebut dilakukan melalui wawancara yang 
dilakukan kepada beberapa peserta yang mengikuti penyuluhan. Berdasarkan hasil wawancara 
yang sesuai dengan pedoman maka diperoleh hasil bahwa peserta mendapatkan informasi atau 
ilmu baru mengenai pemasaran melalui media sosial, khususnya dalam hal budidaya ikan. Selain 
itu, berdasarkan wawancara diperoleh bahwa peserta mengalami perbedaan dalam hal 
pemasaran sebelum menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat penyuluhan dan sesudah 
menerapkannya. Perbedaan yang dirasakan yaitu penjualan lebih efektif dan konsisten. 
Dikatakan efektif karena dengan metode promosi melalui media sosial dapat membantu 
meningkatkan pemasaran produk, khususnya dalam hal budidaya ikan. Sedangkan konsisten 
yang dimaksud yaitu dengan menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat penyuluhan maka 
diperoleh hasil penjualan yang konsisten dengan cara dapat menjaga konsumen agar tetap 
menjadi pelanggan dan tidak berpindah ke produsen lain. Hal itu merupakan salah satu metode 
yang sangat penting perlu diperhatikan untuk menjaga kekonsistenan usaha yang dilakukan.  

Penyuluhan mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran dalam 
meningkatkan perekonomian pada sektor budidaya ikan Desa Canggu dapat membantu para 
pelaku di sektor budidaya ikan untuk memperluas jangkauan pemasaran mereka. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Sujana & Dei, 2022) menyatakan bahwa setelah dilakukan 
penyuluhan ini mitra dapat mengoptimalkan pemasaran melalui media sosial yaitu dengan cara 
mendaftarkan melalui Google maps dan Instagram, dan memberikan pemahaman penting 
mengenai penggunaan digital marketing untuk memperluas pasar sasaran. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Taufik, et al., 2023) yang membahas mengenai 
penyuluhan pemanfaatan sosial media untuk pemasaran produk UMKM di masa era digitalisasi 
yang telah berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi pemiik UMKM serta calon 
pengusaha dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran yang sangat efektif di era 
digitalisasi. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari rangkaian Langkah-langkah yang dimulai dari wawancara, sosialisasi, 
hingga penyuluhan kepada masyarakat yang telah dilakukan, maka saran untuk penelitian 
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pendampingan setelah dilakukannya penyuluhan secara 
berkala dan konsisten dari awal mulai pembuatan akun sampai dengan hasil yang diperoleh 
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setelah menerapkan ilmu yang diberikan pada saat penyuluhan. Selain itu, peneliti juga 
memberikan saran agar tetap menjalin komunikasi dua arah dengan memanfaatkan media sosial 
dan merencanakan program kerja lanjutan untuk menutupi dan melengkapi kekurangan-
kekurangan saat kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih dari peneliti kepada berbagai pihak yang sudah terlibat dalam 
kegiatan pengabdian Masyarakat di Desa Canggu serta Bapak Dosen Pembimbing Lapangan 
yang sudah memberikan pengarahan selama kegiatan pengabdian Masyarakat berlangsung. 
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